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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pertama, siswa belum memiliki 
kemampuan untuk bisa menghasilkan sebuah teks eksposisi yang 
bisa menarik untuk dibaca oleh pembaca nantinya. Kedua, siswa 
belum ada yang menggunakan teknik kerangka karangan untuk 
menuliskan sebuah teks eksposisi. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 
Data penelitian ini adalah hasil tes unjuk kerja. Tes ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan menulis teks ekposisi siswa kelas X 
SMA Negeri 3 Solok Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan terdaftar pada tahun 
2021/2022 berjumlah 127 orang siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling (Sampel bertujuan) jadi 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 
Solok Selatan kelas X IPS 2 yang berjumlah 29 orang. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X SMA Negeri Solok Selatan dengan menggunakan 
teknik kerangka karangan tergolong Baik (B) dengan rata-rata 
76,95 berada pada rentangan 76-85% pada skala 10. Selanjutnya 
kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 
Solok Selatan dengan menggunakan teknik kerangka karangan 
untuk masing-masing indikator (1) tesis tergolong sempurna (S) 
98,85 berada pada rentangan 96-100%. (2) Rangkaian 
Argumentaasi tergolong Baik (B) 88,50 berada pada rentangan 76-
85%. (3) kesimpulan tergolong baik (B) 80,46 berada pada 
rentangan 76-85%. (4) Pernyataan-pernyataan Persuasif tergolong 
Hampir Cukup (HC) 52,87 berada pada rentangan 46-55%. (5) 
Pernyatan yang Berupa Fakta/ Perujukan tergolong Hampir 
Cukup (HC) 52,87 Berada pada rentangan 46-55%. (6) 
Menggunakan Iatilah Teknis tergolong Lebih Dari Cukup (LdC) 
73,56 Berada pada rentang 66-75%. (7) Menggunakan Konjungsi 
tergolong Baik (B) 85,06 berada pada rentang 76-85%. (8) 
menggunakan kata mental tergolong Baik (B) 77,01 Berada pada 
rentang 76-85%. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan memproduksi suatu teks dapat diartikan sebagai keterampilan menulis. 

Memproduksi memiliki arti menghasilkan atau mengeluarkan hasil. Dalam kurikulum 2013, 

memproduksi disejajarkan seperti menulis, karena sama dengan menghasilkan sebuah kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain. Hal ini 
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dipertegas oleh (Wijaya & Fikri, 2019:5) menulis salah satu cara dalam menyampaikan pesan atau 

informasi kepada pembaca. Menulis bertujuan untuk mengunggkapkan pesan atau perasaan 

penulis secara jelas kepada pembacanya. Menulis juga dapat disebut sebagai suatu proses kreatif 

karena kegiatan menulis bukan hanya dapat memperkuat ingatan, namun juga memberikan proses 

berfikir, ketenangan, ketelitian, keterampilan dan kekayaan perbendaharaan kata. Dengan menulis 

siswa dapat menuangkan ide, isi pikiran, serta inspirasinya ke dalam bentuk lambang yang 

menggambarkan suatu kode. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini 

disebabkan karena menulis menuntut perhatian, pemahaman, dan keseriusan siswa untuk menggali 

potensi yang ada di dalam dirinya. Tarigan (2018:3), (Wijaya, 2021: 7) menyatakan menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tidak secara tatap mungka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Maka hal yang perlu dilakukan oleh siswa agar terbiasa 

menulis adalah berlatih dan membudaya menulis setiap hari (Wijaya, 2016: 7). 

Kosasih menyatakan bahwa (2016:21) kemampuan menulis teks eksposisi tidak datang 

dengan sendirinya. Melainkan harus dilatih melalui proses pembelajaran dan berbagai latihan. Oleh 

karena itu, setiap guru harus mempunyai strategi, model, metode, teknik dan media pembelajaran 

yang tepat untuk menarik perhatian dan mengarahkan minat serta kemampuan siswa dalam 

menulis tek eskposisi. Semi (dalam Satini 2016:166) memberikan batasan karangan eksposisi adalah 

karangan yang bertujuan menjelaskan dan memberikan informasi tentang sesuatu seperti yang 

terdapat pada petunjuk penggunaan sesuatu, buku teks, proses pembuatan masakan dan tentang 

peratan sesuatu. 

Teks eksposisi merupakan sebagai teks yang berupa paparan sama seperti halnya dengan 

teks laporan, teks prosedur, teks eksplanasi, teks berita, dan teks-teks jenis lainnya. Teks eksposisi 

sebagai paparan merupakan definisi teks (karangan) berdasarkan tujuannya. Pendefinisian tersebut 

ditinjau berdasarkan karakteristik isinya. Di samping eksposisi, dikenal pula jenis karangan narasi, 

deskripsi, argumentasi, dan persuasi. Teknik kerangka karangan merupakan rencara teratur tentang 

pembagian dan penyusunan gagasan. Melalui kerangka karangan pengarang dapat melihat kekuatan 

dan kelemahan dalam perencanaan karangan. Melalui kerangka karangan pengarang dapat melihat 

kekuatan dan kelemahan dalam perencanaan karangannya. Dengan cara ini pengarang dapat 

melalukan penyesuaian sebelum menulis. Tulisan teks eksposisi menuntut siswa untuk bisa berfikir 

kritis. Melalui tulisan teks eksposisi siswa dapat mengungkapkan hasil daya pikiran terhadap sesuatu 
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yang dianggapnya benar dengan menggunakan data berupa fakta. Fakta tersebut bertujuan untuk 

dapat menyakinkan orang lain atas kebenaran pendapat yang akan dikemukakan.  

Finoza (2013:239) menyatakan bahwa kerangka karangan adalah rencara teratur tentang 

pembagian dan penyusunan gagasan. Melalui kerangka karangan pengarang dapat melihat kekuatan 

dan kelemahan dalam perencanaan karangan. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, jelas dikatan 

bahwa kerangka karangan adalah suatu rencana kerja yang mengandung ketentuan bagaimana cara 

menyusun karangan tersebut. Dengan kerangka karangan, rangkaian ide dapat disusun secara 

sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 7 April 2022 dengan salah satu 

guru bahasa indonesia di SMA Negeri 3 Solok Selatan yang bernama Dewi Suryani, S.Pd informasi 

sebagai berikut. Pertama,  sebagian siswa tertarik dalam pembelajaran menulis namun ada sebagian 

siswa yang tidak tertarik dalam pembelajaran menulis teks eksposisi karena siswa menganggap 

menulis merupakan hal yang rumit. Kedua, pada saat ini kemampuan siswa belum mampu 

menggunakan bahasa yang baku dan susunan yang logis, karena siswa kurang termotivasi dalam 

pembelajaran. Ketiga, siswa sulit untuk mengembangkan ide dan gagasan ke dalam sebuah teks 

eksposisi.  

Wawancara juga dilakukan dengan lima orang siswa SMA Negeri 3 Solok Selatan dan 

diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, siswa beranggapan bahwa pembelajaran menulis 

kurang menarik khususnya menulis teks eksposisi. Kedua, siswa sering merasa bosan karena merasa 

tidak suka atau sulit dalam memahami materi dalam menulis teks eksposisi. Ketiga, bagi siswa 

menulis teks eksposisi masih dikatalan sulit, terutama dalam menemukan ide, dan merangkai kata-

kata. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, karena data penelitian berupa angka-

angka dan disertai dengan kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji 

hipotesis atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan 

dari pokok suatu penelitian. Arikunto (2006:12) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan angka, dimulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan terakhir 

ditampilkan hasilnya. Angka-angka yang terdapat dalam penelitian ini adalah nilai dari keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dengan Menggunakan Teknik 

Kerangka Karangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Menurut Nazir (2011:54) “metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan dalam meneliti 
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suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang”. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran 

atau lukisan secara sistematis, faktual, mengenai fakta-fakta yang diselidiki, sifat-sifat hubungan 

antara fenomena yang diselidiki. Berdasarkan pendapat tersebut metode deskriptif dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA N 3 

Solok Selatan dengan menggunakan teknik kerangka karangan”. Menurut Arikunto (2014:109), 

menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sampel apabila hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi. Selanjutnya, 

Sugiyono (2013:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Dari 

empat kelas populasi penelitian terpilih satu kelas menjadi kelas sampel penelitian yaitu  terpilih 

salah satu kelas yang akan menjadi sampel penelitian yaitu kelas X IPS 2 yang bejumlah 29 orang 

siswa, delapa  (11) orang siswa laki-laki dan dua puluh satu (18) orang siswa perempuan sebagai 

sampel penelitian didasari dengan alasan pada standar deviasi nilai rata-rata siswa tersebut diambil 

dari nilai yang paling tertinggi. 

 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan prosedur data dan analisis data yang telah dipaparkan pada bagian terdahulu, perlu 

dilakukan pembahasan lebih lanjut mengenai hal-hal berikut. (1) Tesis, (2) Rangkaian Argumentasi, 

(3) Kesimpulan, (4) Pernyataan-pernyataan persuasif, (5) Pernyataan Berupa Fakta/perujukkan, (6) 

Menggunakan istilah Teknis, (7) Menggunakan Konjungsi, (8) Menggunakan Kata Mental, untuk 

lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 1 

(Tesis) 

Nilai yang diperoleh kemampuann menulis teks eksposisi pada Indiktor tesis yaitu siswa 

yang memperoleh nilai 100 sebanyak 28 orang siswa dan mendapatkaan nilai 66,67 sebanyak 1 

orang siswa. Sesuai dengan teknik analisis data, langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata 

hitung kemampuann menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari 

Indikator tesis. Penentuan rata-rata hitung tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 01. 

Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 
Karangan 

No X F FX 
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1 66,67 1 66,67 

2 100 28 2800 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱2866,67 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuann menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 2866,67. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
2866,67

29
   =  98,85 

2. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 2 

(Argumentasi) 

Nilai yang diperoleh kemampuann menulis teks eksposisi pada Indikator argumentasi yaitu 
siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 19 orang siswa dan mndapatkaan nilai 66,67 sebanyak 
10 orang siswa. Sesuai dengan teknik analisis data, langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata 
hitung kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari 
Indikator Arumentasi. Penentuan rata-rata hitung tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 02 
 Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan 

No X F FX 

1 66,67 10 666,7 

2 100 19 1900 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 2566,7 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuann menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 2566,7. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
2566,7

29
   =  88,50 

3. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 3 

(Kesimpulan) 
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Nilai yang diperoleh kemampuann menulis teks eksposisi pada Indikator kesimpulan yaitu 

siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 14 orang, siswa mendapatkaan nilai 66,67 sebanyak 13 

orang, siswa yang mendapatkan nilai 33,33 sebanyak 2 orang. Sesuai dengan teknik analisis data, 

langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata hitung kemampuann menulis teks eksposisi siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari Indikator kesimpulan. Penentuan rata-rata hitung 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 03 

 Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan 

No X F FX 

1 33,33 2 66,67 

2 66,67 13 866,71 

3 100 14 1400 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 2333,37 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 2333,37. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
2333,37

29
   =  80,46 

4. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 4 

(Pernyataan-pernyataan Persuasif) 

Nilai yang diperoleh kemampuann menulis teks eksposisi pada Indikator persuasive yaitu 

siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 2 orang, siswa mendapatkaan nilai 66,67 sebanyak 11 

orang, siswa yang mendaptkan nilai 33,33 sebanyak 16 orang. Sesuai dengan teknik analisis data, 

langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata hitung kemampuann menulis teks eksposisi siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari Indikator persuasif. Penentuan rata-rata hitung 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 40 

Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan 

No X F FX 
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1 33,33 16 533,28 

2 66,67 11 733,37 

3 100 2 200 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 1466,65 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuann menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 1466,65. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
1466,65

29
   =  50,57 

5. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 5 

(Pernyataan Berupa Fakta/Perujukan) 

Nilai yang diperoleh kemampuann menulis teks eksposisi pada Indikator perujukan yaitu 

siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 1 orang, siswa mendapatkaan nilai 66,67 sebanyak 15 

orang, siswa yang mendaptkan nilai 33,33 sebanyak 13 orang. Sesuai dengan teknik analisis data, 

langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata hitung kemampuann menulis teks eksposisi siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari Indikator perujukan. Penentuan rata-rata hitung 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 05 

 Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan 

No X F FX 

1 33,33 13 433,29 

2 66,67 15 1000,05 

3 100 1 100 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 1533,34 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuann menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 1533,34. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
1533,34

29
   =  52,87 
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6. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 6 

(Menggunakan Istilah Teknis) 

Nilai yang diperoleh kemampuann menulis teks eksposisi pada Indikator teknis yaitu siswa 

yang memperoleh nilai 100 sebanyak 14 orang, siswa mendapatkaan nilai 66,67 sebanyak 7 orang, 

siswa yang mendaptkan nilai 33,33 sebanyak 8 orang. Sesuai dengan teknik analisis data, langkah 

berikutnya adalah menentukan rata-rata hitung kemampuann menulis teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari Indikator teknis. Penentuan rata-rata hitung tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 06 

Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan 

No X F FX 

1 33,33 8 266,64 

2 66,67 7 466,69 

3 100 14 1400 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 2133,33 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampua  menulis teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 2133,33. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
2133,33

29
   =  73,56 

7. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 7 

(Menggunakan Konjungsi) 

Nilai yang diperoleh kemampuan menulis teks eksposisi pada Indikator menggunakan 

konjungsi yaitu siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 1 orang, siswa mendapatkaan nilai 66,67 

sebanyak 4 orang, siswa yang mendaptkan nilai 33,33 sebanyak 24 orang. Sesuai dengan teknik 

analisis data, langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata hitung kemampuan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari Indikator menggunakan konjungsi. 

Penentuan rata-rata hitung tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 07 
Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan Menggunakan Konjungsi 

No X F FX 

1 33,33 24 799,92 

2 66,67 4 266,68 

3 100 1 100 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 1166,6 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 166,6. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
1166,6

29
   =  40,22 

8. Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Solok 

Selatan dengan Menggunakan Teknik Kerangka Karangan dilihat dari Indikator 8 

(Menggnakan Kata Mental) 

Nilai yang diperoleh kemampuan menulis teks eksposisi pada Indikator kata mmental yaitu 

siswa yang memperoleh nilai 100 sebanyak 15 orang, siswa mendapatkaan nilai 66,67 sebanyak 7 

orang, siswa yang mendaptkan nilai 33,33 sebanyak 7 orang. Sesuai dengan teknik analisis data, 

langkah berikutnya adalah menentukan rata-rata hitung kemampuann menulis teks eksposisi siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dilihat dari Indikator kata mental. Penentuan rata-rata hitung 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 08 

Kemampuan Menulis Teks Eksposisi dengan Menggunakan Teknik Kerangka 

Karangan Menggunakan Kata Mental 

No X F FX 

1 33,33 7 2333,31 

2 66,67 7 466,69 

3 100 15 1500 

Total  N= 29 ∑𝐟𝐱 2200 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Solok Selatan yaitu 2200. Setelah itu dihitung nilai rata-rata siswa dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

M= 
∑𝑓𝑥

𝑛
 

  =
2200

29
   =  75,86 

 
SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis teks eksposisi siwa kelas X SMA Negeri 3 Solok Selatan dengan 

menggunakan teknik kerangka karangan memperoleh nilai 76,95 dengan kualitikasi yang berada 

pada rentang 76-85%. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil kemampuaan menulis teks 

eksposisi siswa berdasarkan teknik kerangka karangan yang meliputi indikator penilaian. Pertama, 

tesis kualifikasi sempurna (S) 98,85 berada pada rentangan 96-100% pada skala. Kedua, rangkaian 

argumen kualifikasi Baik Sekali (BS) 88,50 berada pada rentang 86-95% pada skala 10. Ketiga, 

kesimpulan kualifikasi Baik (B) 80,46 berada pada rentangan 76-85% pada skala 10. Keempat, 

penyatan-pernyataan persuasif kualifikasi Hampir Hukup (HC) 50,87 berada pada rentang 46-55% 

pada skala 10. Kelima, pernyataan yang berupa fakta/perujukkan kualifikasi hampir cukup (HC) 

52,87 berada pada rentang 46-55% pada skalaa 10. Keenam, menggunakan istilah teknis kualifikasi 

Lebih dari Cukup (LDC) 73,56 berada rentang 66-75% pada skala 10. Ketujuh, menggunakan 

konjungsi kualifikasi Lebih Dari Cukup (LdC) 73,56 berada pada rentang 66-75% pada skala 10. 

Kedelapan, kata mental kualifikasi Baik (B) 77,01 berada pada rentang 76-85%. Pada skala 10. 

Gabungan dari kedelapan indikator tersebut diperoleh Baik (B) 76,95 berada pada rentangan 76-

85% pada skala 10. Hal ini dikuti dengan hasil penelitian yang mencapai nilai rata-rata 76,95 karena 

kriteria ketuntaasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah 75 berarti siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Solok Selatan Sudah memenuhi KKM. 
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